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PERISTIWA 

Rendahnya motivasi belajar di kalangan siswa menjadi keprihatinan semua guru, termasuk saya. 

Untuk itu, selaku guru IPA, saya berusaha melakukan langkah untuk menginduksi motivasi mereka 

dalam belajar. Langkah tersebut diantaranya adalah mengajak mereka dalam proses pembelajaran 

yang kontekstual, yaitu dengan pelaksanaan praktikum, yang merupakan ruh dari pelajaran IPA. 

Namun, situasi sekolah yang overload siswa, membuat alih fungsi laborat IPA sebagai ruang kelas 

menjadi sebuah keniscayaan.  Hal ini merupakan problema tersendiri bagi guru IPA. Namun, dengan 

menerapkan proses praktikum yang fleksibel, maka kendala tersebut dapat teratasi, yaitu dengan cara 

praktikum di kelas, atau di ruang terbuka, atau terkadang di koridor laboratorium IPA, dan bila 

diperlukan di dalam ruang Laboratorium IPA dengan aplusan kelas. Berikut disajikan beberapa 

dokumen praktikum yang dimaksud: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikum Termometer 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikum Mengukur volume benda tak beraturan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outing class: Praktik metode ilmiah 1, mencari bahan pupuk organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outing class: Praktik metode ilmiah 1, Proses pembuatan  pupuk organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outing class: Praktik metode ilmiah 1, Proses penghmunan data   pupuk organic  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outing class: Praktik metode ilmiah 2, Proses uji penggunaan    pupuk organic  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dari praktik kontekstual tersebut, siswa dilatih untuk menyusun laporan secara bertahap, dari laporan 

sangat sederhana, laporan sederhana, sampai dengan laporan yang sesuai alur metode ilmiah. Berikut 

adalah sampel dokumen laporan yang siswa buat:,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERASAAN 

Sebagaimana diketahui bahwa ada dua elemen utama pembelajaran IPA yakni pemahaman IPA 

dan keterampilan proses. Bila dilihat dari elemen keterampilan proses, maka proses pembelajaran 

yang sudah dilakukan membuat saya lega, mengingat siswa sudah diajak untuk berlatih proses inquiry 

diantaranya adalah: mengamati, mempertanyakan, memprediksi, merencanakan dan melakukan 

penyelidikan, memproses, dan menganalisis data. Untuk siswa, sebagaian besar mereka merasa 

senang saat pembelajaran dilakukan dengan sajian praktikum yang kontekstual, apalagi beberapa 

praktikum dilakukan secara outing class yang membuat mereka bisa menghirup udara segar. Ada 

kmungkinan juga, kesenangan mereka karena tidak harus berkutat terus dengan rumus IPA.  

Selanjutnya, bila dilihat dari elemen pemahaman, yang meliputi kemampuan berpikir sistemik, 

memahami konsep, hubungan antar konsep, hubungan kausalitas, serta tingkat hierarkis suatu konsep, 

maka saya masih kurang lega. Mengingat alokasi pemahaman konsep jadi berkurang sebagai 

konsekuensi optimalnya keteramplilan proses.  

 

PEMBELAJARAN 



Seorang guru akan berusaha belajar dari proses pembelajaran di kelas yang satu dan kelas yang 

lain, baik dalam hal keberhasilan maupun ketidak berhasilan sebuah pendekatan Tak terkecuali saya, 

Ada beberapa hal yang saya temukan saat pembelajaran outing class, diantaranya adalah siswa 

cenderung sungkan saat harus bersinggungan dengan bahan pupuk organic. Hanya beberapa siswa 

bisa berakrab ria dengan benda tersebut. Dari kejadian ini, saya mengambil pembelajaran, yaitu 

dengan melakukan penilaian karakter gotong royong pada saat pelaksanaan di kelas lain. Dengan cara 

ini siswa dengan sukarela melaksanakan tugas sebagaimana yang tertulis di LKPD. 

PENERAPAN 

Rangkaian proses pembelajaran IPA  kontekstual yang sudah dilaksanakan di kelas 7 ABCD, 

dengan berbagai kelebihan dan kekurangan akan menjadi inspirasi untuk diterapkan di kelas lain, 

yaitu kelas kelas di atasnya. Bisa pula pendekatan ini diterapkan untuk guru mata pelajaran yang lain, 

yang tentu saja menyesuaikan konteks dan konten materi masing masing pelajaran. 
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